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Abstract 
This research aims to investigate the influence of teacher performance and curriculum development 

on student learning achievement at SDI Al-Badar Tulungagung. The research method used 

quantitative with a population of 21 teachers. Data was collected through an instrument in the form 

of a questionnaire with an assessment using a Likert scale and analyzed using linear regression and 

multiple regression statistical tests. The research results show that the Teacher Performance 

Variable significantly contributes to student learning achievement with a correlation coefficient of 

0.75 and a coefficient of determination (R^2) of 0.56 (p < 0.001). The Curriculum Development 

variable also makes a significant contribution to student learning achievement with a correlation 

coefficient of 0.68 and a coefficient of determination (R^2) of 0.46 (p < 0.001). The results of the 

multiple regression analysis between Teacher Performance and Curriculum Development on 

Student Learning Achievement show that both together make a significant contribution to student 

learning achievement with a coefficient of determination (R^2) of 0.67 (p < 0.001). In conclusion, 

improving teacher performance and curriculum development are crucial for enhancing student 

learning outcomes at SDI Al-Badar Tulungagung. Therefore, schools should focus on continually 

improving both aspects to boost student achievements. 

Keywords: Teacher Performance, Curriculum, Education, Learning Achievement. 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh kinerja guru dan pengembangan kurikulum 

terhadap prestasi belajar siswa di SDI Al-Badar Tulungagung. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan populasi 21 guru. Data dikumpulkan melalui instrumen berupa kuesioner 

dengan penilaian menggunakan skala likert dan dianalisis menggunakan uji statistik regresi linier 

dan regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  variabel kinerja guru secara signifikan 

berkontribusi terhadap prestasi belajar siswa dengan koefisien korelasi sebesar 0,75 dan koefisien 

determinasi (R^2) sebesar 0,56 (p < 0,001). Variabel Pengembangan Kurikulum juga secara 

signifikan berkontribusi terhadap prestasi belajar siswa dengan koefisien korelasi sebesar 0,68 dan 

koefisien determinasi (R^2) sebesar 0,46 (p < 0,001). Dari hasil analisis regresi ganda antara kinerja 
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guru dan pengembangan kurikulum terhadap prestasi belajar siswa menunjukkan bahwa keduanya 

secara bersama-sama berkontribusi secara signifikan dengan prestasi belajar siswa dengan nilai 

koefisien determinasi (R^2) sebesar 0,67 (p < 0,001). Kesimpulannya, kinerja guru dan 

pengembangan kurikulum memainkan peran penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di 

SDI Al-Badar Tulungagung. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah terus memperhatikan dan 

meningkatkan kualitas kinerja guru serta pengembangan kurikulum sebagai upaya untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kinerja Guru, Kurikulum, Pendidikan, Prestasi Belajar. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa 

(Hargreaves, A., 2015). Di tingkat dasar, peran guru dan kurikulum sangatlah penting 

dalam membentuk prestasi belajar siswa (Marzano, R, 2011). SDI Al-Badar Tulungagung 

sebagai salah satu lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam mencetak generasi 

penerus yang berkualitas. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi pengaruh 

kinerja guru dan pengembangan kurikulum terhadap prestasi belajar siswa di sekolah 

tersebut (Louis, 2004; Darling, 2007; Wiggins, G., 2005).  

Guru sebagai garda terdepan dalam proses pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk dan mengembangkan potensi siswa(Efendi, 2023). Kinerja 

guru tidak hanya terbatas pada kemampuan mengajar secara teknis, tetapi juga mencakup 

aspek-aspek lain yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa, serta lingkungan 

pembelajaran di sekolah. Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Darling-

Hammond (2006) dalam "Constructing 21st-Century Teacher Education" dan Hattie 

(2009) dalam "Visible Learning: A synthesis of over 800 meta-analyses relating to 

achievement," telah menyoroti bahwa kinerja guru yang baik memiliki dampak yang 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa (Darling-Hammond, 2006 ; Hattie, J. 2009). 

Leithwood dan Riehl (2003) juga menyediakan wawasan tentang kepemimpinan sekolah 

yang sukses, sementara Earl et al. (2017) membahas dampak frustrasi otonomi dan 

kompetensi terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Leithwood dan Riehl, 2003; 

Earl et al. 2017). 

Kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan jelas dan 

menarik perhatian siswa merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi prestasi 

belajar(Sholeh, 2023). Guru yang mampu memotivasi dan menginspirasi siswa, serta 

membangun hubungan interpersonal yang positif dengan mereka, dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan memicu minat serta semangat belajar 

siswa(Sholeh, 2023). Kinerja guru yang baik juga tercermin dalam kemampuannya dalam 

merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan inovatif, serta memberikan 

umpan balik yang konstruktif untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 

(Darling-Hammond & Bransford, 2007; Marzano & Pickering, 2010; Hattie, 2012; 

Brookhart, 2017; Guskey, 2000). 

Pengembangan kurikulum merupakan salah satu aspek penting dalam 

memastikan keberhasilan proses pembelajaran di sebuah institusi pendidikan. Kurikulum 

menjadi panduan utama bagi guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
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mengevaluasi pembelajaran. Menurut Ornstein & Hunkins (2017), pengembangan 

kurikulum memerlukan pemahaman yang mendalam akan fondasi, prinsip-prinsip, dan 

isu-isu yang terkait (Ornstein & Hunkins, 2017). Tyler (2013) menekankan pentingnya 

memahami prinsip dasar dalam merancang kurikulum yang efektif (Tyler, 2013). Posner 

& Rudnitsky (1994) menawarkan panduan praktis bagi guru dalam merancang kurikulum 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Posner & Rudnitsky, 1994). Fosnot & Perry (1996) 

membahas tentang teori konstruktivisme sebagai landasan untuk pengembangan 

kurikulum yang berorientasi pada pembelajaran yang bermakna (Fosnot & Perry, 1996). 

Morrison, Ross, Kemp, & Kalman (2011) memberikan wawasan tentang desain 

pembelajaran yang efektif, yang dapat diterapkan dalam pengembangan kurikulum 

(Morrison, et all, 2011). Jacobs (2010) menyoroti pentingnya merancang kurikulum yang 

relevan dengan kebutuhan dunia yang terus berubah (Jacobs, 2010). Dengan demikian, 

pengembangan kurikulum yang tepat sangatlah vital untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa terutama di SDI Al-Badar 

Tulungagung. 

Kurikulum yang baik haruslah relevan dengan kebutuhan dan tantangan yang 

dihadapi oleh siswa dalam kehidupan nyata. Ini berarti kurikulum harus 

mengintegrasikan materi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa di masa 

depan, baik dalam konteks akademik maupun kehidupan profesional. Sebagaimana 

disarankan oleh Darling-Hammond dan Bransford (2007), persiapan guru yang 

memperhatikan hal tersebut menjadi kunci dalam menciptakan kurikulum yang sesuai 

(Darling-Hammond, 2007). Pendekatan "Understanding by Design" oleh Wiggins dan 

McTighe (2005) menekankan pentingnya mengaitkan materi pembelajaran dengan 

kebutuhan dan tantangan yang akan dihadapi siswa di dunia nyata (Wiggins dan 

McTighe, 2005). Shulman dan Shulman (2004) membahas tentang pergeseran perspektif 

dalam pembelajaran guru, yang mengarah pada pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana mengintegrasikan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa 

(Shulman, 2004). Hattie (2008) memberikan wawasan tentang pentingnya relevansi 

kurikulum dengan hasil belajar siswa berdasarkan sintesis lebih dari 800 meta-analisis 

(Hattie, 2008). McTighe, Doubet, dan Carbaugh (2020) menyajikan alat dan pendekatan 

untuk merancang tugas dan proyek autentik yang mempromosikan pembelajaran yang 

bermakna dan penilaian yang relevan (Doubet, 2020). Dengan demikian, integrasi materi 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dan tantangan siswa di masa depan menjadi 

fokus utama dalam pengembangan kurikulum yang efektif. 

Kurikulum yang menantang akan mendorong siswa untuk mencapai potensi 

maksimal mereka(Efendi dkk., 2023). Kurikulum yang dirancang untuk menantang siswa 

akan memicu minat belajar, kreativitas, dan kemandirian dalam pembelajaran. Hal ini 

didukung oleh konsep Gardner (2010) tentang "Five Minds for the Future", yang 

menekankan pentingnya mengembangkan jenis pikiran yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan di masa depan (Gardner, 2010). Csikszentmihalhi (2020) juga 

menyatakan bahwa kurikulum yang menantang akan membantu siswa menemukan 

keadaan "flow", yang melibatkan keterlibatan penuh dalam pembelajaran 
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(Csikszentmihalhi, 2020). Perkins (1992) mengusulkan pendekatan dalam "Smart 

Schools: Better Thinking and Learning for Every Child", yang menekankan pembelajaran 

yang menantang untuk membantu siswa mencapai potensi mereka (Perkins, 1992). 

Resnick (1987) menyoroti pentingnya pendidikan yang menantang dalam "Education and 

Learning to Think", yang membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan analitis (Resnick, 1987). Brookhart (2010) menawarkan panduan tentang bagaimana 

menilai kemajuan siswa dalam mengembangkan keterampilan kritis, analitis, dan 

pemecahan masalah yang diperlukan dalam menghadapi berbagai tantangan di masa 

depan (Brookhart, 2010). Dengan demikian, kurikulum yang menantang menjadi kunci 

dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 

masa depan. 

Kurikulum yang baik juga haruslah responsif terhadap perkembangan zaman dan 

teknologi( Ibnu, 2023). Dengan pesatnya perkembangan teknologi dan informasi, 

kurikulum harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut sehingga siswa 

dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan tuntutan zaman. 

Konsep "Technological Pedagogical Content Knowledge" (TPACK) yang dikemukakan 

oleh Mishra dan Koehler (2006) menjadi kerangka kerja penting bagi guru dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Laporan NMC Horizon 

(Johnson et al., 2014) menyediakan informasi terkini tentang perkembangan teknologi 

dalam pendidikan, yang dapat menjadi acuan bagi pengembangan kurikulum yang 

responsif. Dokumen dari Partnership for 21st Century Skills (Vockley & Lang, 2008) 

menyoroti pentingnya keterampilan abad ke-21 dalam kurikulum, termasuk keterampilan 

teknologi. Selain itu, Voogt dan Roblin (2012) menyajikan analisis komparatif terhadap 

kerangka kerja internasional untuk keterampilan abad ke-21, yang memberikan implikasi 

bagi kebijakan kurikulum nasional dalam menanggapi perkembangan zaman dan 

teknologi(Voogt dan Roblin, 2012). Dengan memperhatikan referensi tersebut, 

kurikulum dapat dirancang agar relevan dan responsif terhadap perkembangan zaman dan 

teknologi, sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang sesuai 

dengan tuntutan masa kini dan masa depan. 

Kurikulum yang efektif adalah yang mampu menyesuaikan diri dengan dinamika 

kebutuhan pendidikan. Ini berarti kurikulum harus dapat merespons berbagai perubahan 

dan tantangan yang mungkin terjadi dalam konteks pendidikan, baik dari segi kebijakan 

pendidikan, tuntutan pasar kerja, maupun perkembangan sosial dan budaya. Menurut 

Pinar (1995), pemahaman tentang sejarah dan wacana kurikulum membantu dalam 

merespons perubahan dan tantangan tersebut (Pinar, 1995). Marsh (2009) menyoroti 

konsep-konsep kunci yang relevan dalam memahami dan merancang kurikulum yang 

responsif (Marsh, 2009). Fullan (2015) membahas tentang perubahan pendidikan dan 

peran kurikulum dalam menanggapinya secara efektif (Fullan, 2015). Diamond (1998) 

memberikan panduan praktis dalam merancang dan menilai kurikulum yang responsif 

terhadap perubahan kebutuhan pendidikan (Diamond, 1998). Schiro (2013) mengulas 

berbagai teori dan pandangan terkait kurikulum, termasuk bagaimana kurikulum dapat 

merespons perubahan sosial, budaya, dan kebijakan pendidikan (Schiro, 2013). Dengan 
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mempertimbangkan pandangan dari para ahli ini, kurikulum dapat dirancang agar efektif 

dalam mengatasi berbagai perubahan dan tantangan yang mungkin terjadi dalam konteks 

pendidikan. 

Pengembangan kurikulum yang tepat memainkan peran penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang relevan, menantang, dan responsif terhadap 

perkembangan zaman dan kebutuhan pendidikan. Para ahli seperti Darling-Hammond 

dan Bransford (2007) menyoroti pentingnya persiapan guru dalam menghadapi 

perubahan zaman dan tuntutan pendidikan (Darling-Hammond, 2007). Mereka 

menekankan bahwa kurikulum yang tepat harus mempersiapkan guru dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan dinamika zaman yang terus 

berkembang. Konsep "Understanding by Design" oleh Wiggins dan McTighe (2005) 

menyatakan bahwa kurikulum harus dirancang dengan memahami tujuan pembelajaran 

yang jelas, sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman yang mendalam dan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masa depan. Hal ini menciptakan 

lingkungan belajar yang menantang, di mana siswa didorong untuk berpikir kritis dan 

kreatif (Wiggins, 2005). Fullan (2015) membahas tentang perubahan dalam pendidikan 

dan peran kurikulum dalam meresponsnya secara efektif. Dia menekankan bahwa 

pengembangan kurikulum harus terbuka terhadap inovasi dan perubahan, serta responsif 

terhadap kebutuhan siswa dan masyarakat. Ini berarti kurikulum harus dapat 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, tuntutan pasar kerja, serta perubahan 

sosial dan budaya(Fullan, 2015). 

Diamond (2008) memberikan panduan praktis dalam merancang dan menilai 

kurikulum yang mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan pendidikan yang berubah. 

Dia menekankan pentingnya mempertimbangkan berbagai aspek dalam merancang 

kurikulum, termasuk kebutuhan siswa, tujuan pembelajaran, serta perkembangan terkini 

dalam bidang pendidikan (Diamond, 2008). Pinar (1995) membahas tentang pemahaman 

kurikulum dari perspektif historis dan kontemporer. Dia menyoroti pentingnya 

memahami konteks dan evolusi kurikulum dalam merancang kurikulum yang relevan 

dengan kebutuhan pendidikan saat ini. Ini memastikan bahwa kurikulum tidak hanya 

memenuhi tuntutan zaman, tetapi juga memperhitungkan perkembangan pendidikan yang 

telah terjadi (Pinar, 1995).  Teori konstruktivisme menegaskan peran krusial guru sebagai 

penggerak belajar. Dalam teori ini, guru dianggap sebagai fasilitator yang menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang memacu partisipasi aktif siswa, membantu mereka 

membangun pengetahuan melalui interaksi dengan materi pembelajaran. Oakley (2004) 

menyatakan bahwa dalam pengembangan kurikulum, guru perlu memperhatikan 

kebutuhan serta karakteristik siswa, sambil memahami perkembangan kognitif dan sosial 

mereka (Oakley, 2004). 

Teori konstruktivisme sosial menyoroti pentingnya interaksi sosial dalam proses 

pembelajaran. Menurut Vygotsky dan Cole (1978), guru berperan dalam memfasilitasi 

kolaborasi dan diskusi antara siswa untuk membangun pemahaman bersama. Dalam 

konteks kurikulum, guru harus memperkenalkan siswa pada beragam perspektif dan 

mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda(Vygotsky dan Cole, 1978). Teori 
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humanisme menekankan aspek individual dalam pembelajaran. Maslow (2013) 

menjelaskan bahwa guru dilihat sebagai pendamping yang sensitif yang memahami 

kebutuhan dan minat unik siswa. Guru diharapkan memotivasi siswa untuk 

mengembangkan diri mereka sepenuhnya, memberikan kebebasan untuk mengeksplorasi 

minat dan bakat mereka sendiri dalam kurikulum (Maslow, 2013). 

Teori pemecahan masalah menyoroti peran guru dalam mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah siswa. Menurut Polya (2004), guru harus menjadi 

model bagi siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah serta menghubungkan 

pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata. Dalam pengembangan kurikulum, guru 

harus mengenalkan strategi pemecahan masalah yang relevan dan memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikannya dalam konteks yang 

bermakna(Menurut Polya, 2004). Jadi, pengembangan kurikulum yang tepat akan 

menciptakan lingkungan belajar yang relevan, menantang, dan responsif terhadap 

perkembangan zaman dan kebutuhan pendidikan. Hal ini tidak hanya akan memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan mutu pendidikan, tetapi juga akan meningkatkan 

prestasi belajar siswa dengan memberikan mereka pengalaman pembelajaran yang 

bermakna dan relevan.  

Penelitian tentang pengaruh kinerja guru dan pengembangan kurikulum terhadap 

prestasi belajar siswa di SDI Al-Badar Tulungagung memiliki relevansi yang penting 

dalam memahami dinamika pendidikan dasar di tingkat lokal, terutama dalam konteks 

pendidikan swasta berbasis agama. SDI Al-Badar Tulungagung memiliki karakteristik 

unik yang mencerminkan budaya dan nilai-nilai lokal, serta mungkin menerapkan 

pendekatan pendidikan yang khas yang mengintegrasikan aspek keagamaan dalam proses 

pembelajaran. Dengan melakukan penelitian ini, akan dipahami secara lebih mendalam 

bagaimana kinerja guru dan pengembangan kurikulum memengaruhi kualitas pendidikan 

di sekolah tersebut. Faktor-faktor ini memiliki potensi besar untuk memengaruhi prestasi 

belajar siswa, yang pada gilirannya dapat memengaruhi kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Hasil dari penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan tentang 

kondisi pendidikan di SDI Al-Badar Tulungagung, tetapi juga dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan pendidikan dasar di tingkat lokal secara lebih luas. 

Temuan dan rekomendasi dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, serta menginformasikan kebijakan pendidikan yang 

lebih efektif bagi sekolah-sekolah swasta berbasis agama dan pemerintah setempat. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi kemajuan pendidikan dasar di wilayah tersebut. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

(Creswell, 2012), dengan menggunakan desain penelitian korelasional (Sugiyono, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kinerja guru dan 

pengembangan kurikulum dengan prestasi belajar siswa. Variabel penelitian terdiri dari 

variabel independen, yaitu kinerja guru dan pengembangan kurikulum, serta variabel 

dependen, yaitu prestasi belajar siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui penggunaan 
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instrumen kuesioner untuk mengukur kinerja guru dan pengembangan kurikulum, serta 

dengan menggunakan catatan prestasi belajar siswa. Kuesioner tentang kinerja guru 

mencakup aspek-aspek seperti metode pengajaran, interaksi dengan siswa, dan 

keterlibatan dalam pengembangan kurikulum. Data prestasi belajar siswa diperoleh dari 

catatan nilai rapor atau tes yang telah dilakukan di sekolah. Skala penilaian kuesioner 

menggunakan skala likert (Budiaji, W, 2013). Penentuan sampel dilakukan dengan 

menggunakan seluruh populasi guru yang berjumlah 21 orang di SDI Al-Badar 

Tulungagung sebagai sampel penelitian (Hair et al., 2019; Sekaran & Bougie, 2016). 

Penggunaan seluruh populasi sebagai sampel disebut sebagai sensus (Sarstedt et al., 2019; 

Fraenkel et al., 2011). 

Analisis Data: 

Uji Validitas : Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik kuantitatif dengan 

korelasi Pearson untuk menguji hubungan antara variabel kinerja guru dan prestasi belajar 

siswa, serta antara variabel pengembangan kurikulum dan prestasi belajar siswa (Field, 

2018; Tabachnick & Fidell, 2019; Pallant, 2021). Salah satu rumus yang dapat digunakan 

adalah korelasi Pearson(Sugiyono, 2017). 𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{∑ 𝑋2−(∑ 𝑥)2}{∑ 𝑌2−(∑ 𝑦)2}
 

Uji Reliabiitas : Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien alpha Cronbach untuk 

mengukur konsistensi internal dari alat ukur(Sugiyono, 2019). Rumusnya adalah:  
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Analisis Regresi Linear: analisis regresi linear dan regresi ganda juga dapat dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja guru dan pengembangan kurikulum 

terhadap prestasi belajar siswa (Cohen et al., 2013). Analisis data menggunaka sofware 

SPSS versi 25 (Field, A, 2018 ; Pallant, J, 2021). Analisis regresi linear digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Rumusnya 

adalah: Y=β0+β1X+ε 

Analisis Regresi Berganda : Analisis regresi ganda digunakan untuk melihat pengaruh 

relatif dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Rumusnya 

adalah  

Y=β0+β1X1+β2X2+…+βnXn+ε 
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Kerangka Penelitian: 

        ε 

    

 

      𝜌𝑦𝑥 1 

 

 

      𝜌𝑦𝑥 2 

 

     β x 1 , x 2 

       

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL  

1. Hasil 

Uji Validitas dan Reliabillitas 

Tabel 1. Hasil uji Validitas dan reliabillitas 

Variabel Korelasi Faktor Korelasi Item 

Reliabilitas 

(Cronbach's Alpha) 

Kinerja Guru 0.85 0.78 - 0.92 0.87 

Pengembangan 

Kurikulum 0.78 0.72 - 0.85 0.82 

Prestasi Belajar Siswa 0.92 0.88 - 0.94 0.91 

Hasil uji validitas dan reliabilitas untuk tiga variabel utama dalam penelitian, yaitu 

Kinerja Guru, Pengembangan Kurikulum, dan Prestasi Belajar Siswa. Pertama, variabel 

Kinerja Guru memiliki korelasi faktor sebesar 0,85, menandakan hubungan yang kuat 

dengan faktor-faktor lain dalam penelitian. Korelasi item antara indikator-indikator yang 

mengukur kinerja guru berkisar antara 0,78 hingga 0,92, menunjukkan konsistensi dalam 

pengukuran. Reliabilitas (Cronbach's Alpha) sebesar 0,87 menegaskan bahwa indikator-

indikator ini dapat diandalkan dan konsisten dalam mengukur kinerja guru. Kedua, 

variabel Pengembangan Kurikulum juga menunjukkan hasil yang kuat, dengan korelasi 

faktor sebesar 0,78. Korelasi item antara indikator-indikator pengembangan kurikulum 

berkisar antara 0,72 hingga 0,85, menandakan konsistensi pengukuran yang baik. 

Reliabilitas yang dihasilkan (Cronbach's Alpha) sebesar 0,82 menegaskan keandalan 

instrumen dalam mengukur pengembangan kurikulum. Terakhir, variabel Prestasi Belajar 

Siswa menunjukkan hasil yang paling kuat, dengan korelasi faktor sebesar 0,92. Korelasi 

item yang berkisar antara 0,88 hingga 0,94 menunjukkan konsistensi tinggi dalam 

pengukuran prestasi belajar siswa. Reliabilitas yang tinggi (Cronbach's Alpha = 0,91) 

mengindikasikan bahwa instrumen yang digunakan konsisten dalam mengukur prestasi 

belajar siswa. Dengan demikian, dari hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut 

X1 

X2 

Y 
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memberikan keyakinan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini valid dan 

dapat diandalkan untuk pengumpulan data yang akurat dan konsisten. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 2. hasil uji normalitas data 

Variabel Metode Statistik Uji Nilai p Kesimpulan 

Kinerja Guru 

Kolmogorov-

Smirnov D 0.067 

Terdistribusi 

Normal 

 Shapiro-Wilk W 0.924 

Terdistribusi 

Normal 

 Jarque-Bera JB 0.358 

Terdistribusi 

Normal 

Pengembangan 

Kurikulum 

Kolmogorov-

Smirnov D 0.078 

Terdistribusi 

Normal 

 Shapiro-Wilk W 0.902 

Terdistribusi 

Normal 

 Jarque-Bera JB 0.421 

Terdistribusi 

Normal 

Prestasi 

Belajar Siswa 

Kolmogorov-

Smirnov D 0.052 

Terdistribusi 

Normal 

 Shapiro-Wilk W 0.945 

Terdistribusi 

Normal 

 Jarque-Bera JB 0.277 

Terdistribusi 

Normal 

 

Hasil uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah data pada setiap 

variabel terdistribusi secara normal. Tabel di atas menyajikan hasil uji normalitas untuk 

tiga variabel yang diteliti: Kinerja Guru, Pengembangan Kurikulum, dan Prestasi Belajar 

Siswa. Uji dilakukan menggunakan tiga metode yang umum digunakan, yaitu 

Kolmogorov-Smirnov (D), Shapiro-Wilk (W), dan Jarque-Bera (JB). 

• Kinerja Guru: 

✓ Metode Kolmogorov-Smirnov (D) menghasilkan nilai p sebesar 0,067, 

menunjukkan tidak adanya bukti signifikan untuk menolak asumsi bahwa data 

terdistribusi normal. 

✓ Metode Shapiro-Wilk (W) menghasilkan nilai p sebesar 0,924, menegaskan 

bahwa data Kinerja Guru terdistribusi normal. 

✓ Hasil dari metode Jarque-Bera (JB) menunjukkan nilai p sebesar 0,358, yang juga 

menunjukkan bahwa data Kinerja Guru terdistribusi normal. 

• Pengembangan Kurikulum: 

✓ Metode Kolmogorov-Smirnov (D) memberikan nilai p sebesar 0,078, 

menunjukkan bahwa data Pengembangan Kurikulum terdistribusi normal. 
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✓ Metode Shapiro-Wilk (W) menghasilkan nilai p sebesar 0,902, menegaskan 

bahwa data Pengembangan Kurikulum terdistribusi normal. 

✓ Hasil dari metode Jarque-Bera (JB) menunjukkan nilai p sebesar 0,421, 

menunjukkan bahwa data Pengembangan Kurikulum terdistribusi normal. 

• Prestasi Belajar Siswa: 

✓ Metode Kolmogorov-Smirnov (D) menghasilkan nilai p sebesar 0,052, 

menunjukkan bahwa data Prestasi Belajar Siswa terdistribusi normal. 

✓ Metode Shapiro-Wilk (W) memberikan nilai p sebesar 0,945, yang 

mengindikasikan bahwa data Prestasi Belajar Siswa terdistribusi normal. 

✓ Hasil dari metode Jarque-Bera (JB) menunjukkan nilai p sebesar 0,277, yang juga 

menunjukkan bahwa data Prestasi Belajar Siswa terdistribusi normal. 

Berdasarkan kesimpulan dari ketiga metode uji, dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel dalam penelitian, yaitu Kinerja Guru, Pengembangan Kurikulum, dan Prestasi 

Belajar Siswa, terdistribusi secara normal. Hal ini menunjukkan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian dapat memenuhi asumsi dasar dari berbagai analisis statistik 

parametrik. 

 

Analisis Regresi liniear 

Antara Variabel Independen (Kinerja Guru) Terhadap Variabel Dependen 

(Prestasi Belajar Siswa)  

Tabel 3. Hasil uji analisis regresi X1 terhadap Y 

 

 

Variabel Dependen 

Variabel 

Independen 

Koefisien 

Korelasi (r) 

Koefisien 

Determinasi 

(R^2) Nilai p 

Prestasi Belajar Siswa Kinerja Guru 0.75 0.56 < 0.001 

Hasil analisis regresi linear antara variabel dependen, yaitu Prestasi Belajar Siswa, 

dan variabel independen, yaitu Kinerja Guru. Dalam analisis ini, terdapat beberapa metrik 

yang penting untuk dievaluasi, termasuk koefisien korelasi (r), koefisien determinasi 

(R^2), dan nilai p. 

• Koefisien Korelasi (r): Koefisien korelasi (r) antara Kinerja Guru dan Prestasi Belajar 

Siswa adalah 0,75. Nilai korelasi positif ini menunjukkan adanya hubungan positif 

yang kuat antara kedua variabel tersebut. Artinya, semakin tinggi kinerja guru, 

semakin tinggi juga prestasi belajar siswa. 

• Koefisien Determinasi (R^2): Koefisien determinasi (R^2) menunjukkan seberapa 

baik variabel independen (Kinerja Guru) dapat menjelaskan variasi yang terjadi pada 

variabel dependen (Prestasi Belajar Siswa). Pada tabel ini, nilai koefisien determinasi 

adalah 0,56. Ini berarti sekitar 56% variasi dalam prestasi belajar siswa dapat 

dijelaskan oleh variasi dalam kinerja guru. 

• Nilai p: Nilai p adalah indikator signifikansi statistik dari hubungan antara Kinerja 

Guru dan Prestasi Belajar Siswa. Nilai p yang diperoleh (< 0,001) menunjukkan 
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bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut secara signifikan berbeda dari nol. 

Artinya, hubungan antara Kinerja Guru dan Prestasi Belajar Siswa tidak terjadi 

secara kebetulan, melainkan memang ada hubungan yang signifikan secara statistik. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang kuat (r = 0.75) 

antara Kinerja Guru dan Prestasi Belajar Siswa. Koefisien determinasi (R^2) sebesar 0.56 

menunjukkan bahwa 56% variabilitas dalam prestasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh 

variabilitas dalam kinerja guru. Nilai p yang signifikan (< 0.001) menunjukkan bahwa 

hubungan antara kinerja guru dan prestasi belajar siswa adalah signifikan secara statistik 

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat 

antara kinerja guru dengan prestasi belajar siswa di SDI Al-Badar Tulungagung. Sekitar 

56% variasi dalam prestasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh kinerja guru. Hasil ini 

memberikan wawasan yang berharga bagi upaya peningkatan kualitas pendidikan di 

sekolah tersebut. 

Analisis Regresi Antara Variabel Independen (Pengembangan Kurikulum) 

Terhadap Variabel Dependen (Prestasi Belajar Siswa)  

Tabel 4. Hasil analisis regersi liniear X2 terhadap Y 

Variabel Dependen Variabel Independen 

Koefisien 

Korelasi (r) 

Koefisien 

Determinasi 

(R^2) Nilai p 

Prestasi Belajar Siswa 

Pengembangan 

Kurikulum 0.68 0.46 < 0.001 

Hasil analisis regresi linear antara variabel dependen, yaitu Prestasi Belajar Siswa, 

dan variabel independen, yaitu Pengembangan Kurikulum. Berikut adalah penjelasan dari 

masing-masing metrik yang terdapat dalam tabel: 

• Koefisien Korelasi (r): Koefisien korelasi (r) antara Pengembangan Kurikulum dan 

Prestasi Belajar Siswa adalah 0,68. Nilai korelasi yang positif menunjukkan adanya 

hubungan positif antara kedua variabel tersebut. Dengan demikian, semakin baik 

pengembangan kurikulum, semakin tinggi juga prestasi belajar siswa. 

• Koefisien Determinasi (R^2): Koefisien determinasi (R^2) adalah ukuran seberapa 

besar variasi dalam variabel dependen (Prestasi Belajar Siswa) yang dapat dijelaskan 

oleh variabel independen (Pengembangan Kurikulum). Pada tabel ini, nilai koefisien 

determinasi adalah 0,46. Ini berarti sekitar 46% variasi dalam prestasi belajar siswa 

dapat dijelaskan oleh variasi dalam pengembangan kurikulum. 

• Nilai p: Nilai p yang diperoleh (< 0,001) menunjukkan bahwa hubungan antara 

Pengembangan Kurikulum dan Prestasi Belajar Siswa secara signifikan berbeda dari 

nol secara statistik. Artinya, hubungan antara kedua variabel tersebut tidak terjadi 

secara kebetulan, melainkan ada hubungan yang signifikan secara statistik. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang kuat (r = 0.68) 

antara Pengembangan Kurikulum dan Prestasi Belajar Siswa. Koefisien determinasi 

(R^2) sebesar 0.46 menunjukkan bahwa 46% variabilitas dalam prestasi belajar siswa 

dapat dijelaskan oleh variabilitas dalam pengembangan kurikulum. Nilai p yang 

signifikan (< 0.001) menunjukkan bahwa hubungan antara pengembangan kurikulum dan 
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prestasi belajar siswa adalah signifikan secara statistik. Berdasarkan hasil ini, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang cukup kuat antara pengembangan 

kurikulum dengan prestasi belajar siswa di SDI Al-Badar Tulungagung. Sekitar 46% 

variasi dalam prestasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh pengembangan kurikulum. Hal 

ini menunjukkan pentingnya peran pengembangan kurikulum dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 

 

Regresi Ganda 

Analisis Regresi Ganda Antara Variabel Independen (Kinerja Guru Dan 

Pengembangan Kurikulum) Terhadap Variabel Dependen (Prestasi Belajar Siswa) 

Tabel 5. Hasil uji analisis regersi ganda antara X1 dan X2 terhadap Y 

Variabel Koefisien Regresi Nilai p 

Intercept (c) 65.12 < 0.001 

Kinerja Guru (X1) 0.45 < 0.001 

Pengembangan Kurikulum (X2) 0.37 < 0.001 

Koefisien Determinasi (R^2) - 0.67 

F-Statistik - < 0.001 

Hasil analisis regresi ganda antara variabel dependen (y), yaitu Prestasi Belajar 

Siswa, dan dua variabel independen (X1 dan X2), yaitu Kinerja Guru dan Pengembangan 

Kurikulum. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing variabel dan metrik yang 

terdapat dalam tabel: 

• Intercept (c): Intercept (c) adalah nilai prediksi dari variabel dependen (Prestasi 

Belajar Siswa) ketika semua variabel independen (Kinerja Guru dan Pengembangan 

Kurikulum) memiliki nilai nol. Nilai intercept (c) adalah 65,12. Ini menunjukkan 

bahwa ketika nilai kinerja guru dan pengembangan kurikulum nol, diperkirakan 

prestasi belajar siswa adalah sekitar 65,12. 

• Kinerja Guru (X1): Koefisien regresi untuk variabel Kinerja Guru (X1) adalah 0,45. 

Nilai p yang diperoleh (< 0,001) menunjukkan bahwa hubungan antara kinerja guru 

dan prestasi belajar siswa signifikan secara statistik. Artinya, setiap peningkatan satu 

unit dalam kinerja guru akan diikuti oleh peningkatan sebesar 0,45 unit dalam 

prestasi belajar siswa. 

• Pengembangan Kurikulum (X2): Koefisien regresi untuk variabel Pengembangan 

Kurikulum (X2) adalah 0,37. Nilai p yang diperoleh (< 0,001) menunjukkan bahwa 

hubungan antara pengembangan kurikulum dan prestasi belajar siswa juga signifikan 

secara statistik. Artinya, setiap peningkatan satu unit dalam pengembangan 

kurikulum akan diikuti oleh peningkatan sebesar 0,37 unit dalam prestasi belajar 

siswa. 

• Koefisien Determinasi (R^2): Koefisien determinasi (R^2) adalah ukuran seberapa 

baik model regresi dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen (Prestasi 

Belajar Siswa). Pada tabel ini, nilai koefisien determinasi adalah 0,67. Ini berarti 

sekitar 67% variasi dalam prestasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh kinerja guru 

dan pengembangan kurikulum. 
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• F-Statistik: F-Statistik adalah ukuran signifikansi keseluruhan model regresi. Nilai p 

yang diperoleh (< 0,001) menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan 

signifikan secara statistik. Artinya, kedua variabel independen (kinerja guru dan 

pengembangan kurikulum) secara bersama-sama berkontribusi secara signifikan 

terhadap prediksi prestasi belajar siswa. 

Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa kedua variabel independen, yaitu 

Kinerja Guru (X1) dan Pengembangan Kurikulum (X2), memiliki koefisien regresi yang 

signifikan secara statistik terhadap variabel dependen, yaitu Prestasi Belajar Siswa. Nilai 

p yang signifikan (< 0.001) menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara 

signifikan mempengaruhi variabel dependen. Koefisien determinasi (R^2) sebesar 0.67 

menunjukkan bahwa sekitar 67% variabilitas dalam prestasi belajar siswa dapat 

dijelaskan oleh variabilitas dalam kinerja guru dan pengembangan kurikulum bersama-

sama. F-Statistik yang signifikan (< 0.001) menunjukkan bahwa model regresi secara 

keseluruhan adalah signifikan secara statistik Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan 

bahwa kinerja guru dan pengembangan kurikulum secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa di SDI Al-Badar Tulungagung. 

Sekitar 67% variasi dalam prestasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh kedua variabel 

independen ini. 

 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru dan pengembangan kurikulum 

memiliki dampak yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa di SDI Al-Badar 

Tulungagung. Kinerja guru yang baik, yang meliputi kemampuan mengajar, motivasi, 

kepemimpinan, dan hubungan interpersonal, telah terbukti menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Temuan ini sejalan dengan riset oleh Hanushek (2011) yang menegaskan bahwa 

kualitas guru memiliki dampak ekonomi yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 

(Hanushek, 2011). Selain itu, pengembangan kurikulum yang relevan, menantang, dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang efektif dan produktif. Hal ini sejalan dengan teori-teori pembelajaran 

seperti yang dikemukakan oleh Hattie (2009) dan Fullan (2007), yang menekankan 

pentingnya pengembangan kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan siswa (Hattie, 

2009); (Fullan, 2007). Analisis regresi linier menunjukkan bahwa keduanya, baik kinerja 

guru maupun pengembangan kurikulum, secara individual memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Koefisien determinasi (R^2) yang cukup tinggi 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan variasi yang 

substansial dalam prestasi belajar siswa.  

Temuan ini mendukung gagasan bahwa kualitas pengajaran dan desain kurikulum 

memainkan peran penting dalam menentukan hasil belajar siswa. Lebih lanjut, analisis 

regresi ganda menegaskan bahwa keduanya memiliki pengaruh yang saling melengkapi 

terhadap prestasi belajar siswa. Kinerja guru dan pengembangan kurikulum, ketika 

digabungkan, secara bersama-sama memiliki dampak yang lebih besar daripada pengaruh 
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mereka secara individual. Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Cohen & Hill 

(2013), yang menyoroti pentingnya koordinasi antara kebijakan instruksional dan praktek 

di kelas untuk meningkatkan kualitas pendidikan(Cohen & Hill, 2013). Jadi hasil 

penelitian ini menyoroti pentingnya peran guru dan pengembangan kurikulum dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Implikasinya adalah bahwa investasi dalam 

pengembangan profesional guru dan perencanaan kurikulum yang matang dapat 

memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik. 

Implikasi: Implikasi dari hasil penelitian ini adalah pentingnya peran kinerja guru 

dan pengembangan kurikulum dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Sekolah, 

terutama SDI Al-Badar Tulungagung, dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar 

untuk mengembangkan strategi dan program yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Pihak sekolah dapat memberikan perhatian lebih pada pengembangan 

profesional guru dan peningkatan kurikulum yang relevan dan efektif. 

Keterbatasan Penelitian: Ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam penelitian ini. Pertama, penelitian ini dilakukan di satu sekolah swasta di daerah 

tertentu, sehingga generalisasi hasilnya mungkin terbatas pada konteks tersebut. Selain 

itu, faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti lingkungan belajar 

di rumah dan faktor-faktor eksternal lainnya, juga dapat memengaruhi prestasi belajar 

siswa. 

Saran untuk Penelitian Selanjutnya: Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk memperluas cakupan sampel agar hasilnya dapat lebih representatif untuk populasi 

yang lebih luas. Selain itu, mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi prestasi belajar siswa, seperti motivasi siswa dan dukungan orang tua, juga 

akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. Selanjutnya, penelitian 

longitudinal juga dapat dilakukan untuk melihat dampak jangka panjang dari kinerja guru 

dan pengembangan kurikulum terhadap prestasi belajar siswa. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Kinerja Guru dan 

Pengembangan Kurikulum terhadap Prestasi Belajar Siswa di SDI Al-Badar 

Tulungagung, ditemukan beberapa temuan penting. Pertama, uji validitas dan reliabilitas 

menunjukkan bahwa variabel kinerja guru, pengembangan kurikulum, dan prestasi 

belajar siswa memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi, menegaskan bahwa 

data yang digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan. Analisis regresi linier 

menunjukkan bahwa baik kinerja guru maupun pengembangan kurikulum secara 

individual memberikan kontribusi yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Kedua 

variabel tersebut memiliki hubungan positif yang kuat dengan prestasi belajar siswa, yang 

didukung oleh koefisien korelasi yang signifikan dan nilai p yang rendah.  

Selain itu, analisis regresi ganda menegaskan bahwa kinerja guru dan 

pengembangan kurikulum secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa, dengan koefisien determinasi yang cukup tinggi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa baik kinerja guru maupun pengembangan kurikulum 
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memainkan peran penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDI Al-Badar 

Tulungagung. Oleh karena itu, disarankan agar pihak sekolah terus memperhatikan dan 

meningkatkan kualitas kinerja guru serta pengembangan kurikulum sebagai upaya untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa secara berkelanjutan. 
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